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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of discipline and work motivation on 

employee performance at PT. Pos Indonesia Ciputat South Tangerang Branch Office. The method used in 

this research uses quantitative methods. The sampling technique used the Slovin formula and a sample of 

57 respondents was obtained. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, 

regression analysis, correlation coefficients, coefficients of determination and hypothesis testing. The 

results of this research are that discipline has a significant effect on employee performance with a 

coefficient of determination value of 70.3% and the hypothesis test obtained t count > t table or (7.332 > 

1.673). Work motivation has a significant effect on employee performance with a coefficient of 

determination value of 74.9% and hypothesis testing obtained a value of tcount > ttable or (8.394 > 1.673). 

Discipline and work motivation simultaneously have a significant effect on employee performance with the 

regression equation Y = 7.308 + 0.355X1 + 0.465X2. The coefficient of determination or contribution of 

simultaneous influence is 80.3%, while the remaining 19.7% is influenced by other factors. Hypothesis 

testing obtained a value of F count > F table or (49.183 > 2.78). The correlation coefficient value of 

discipline, work motivation and employee performance was simultaneously obtained at 0,494, while the 

remainder was (100-49,4) = 50,6% influenced by other factors. Simultaneous correlation coefficient test 

obtained a correlation coefficient value of 0,803, which is in the interval 0,600-0,799. 

 

Keywords: Discipline, Work Motivation, Employee Performance. 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Pos Indonesia Kantor Cabang Ciputat Tangerang Selatan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus 

slovin dan diperoleh sampel sebanyak 57 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini adalah disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 70,3% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,332 > 1,673). Motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 74,9% dan 

uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,394 > 1,673). Disiplin dan motivasi kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 7,308 + 0,355X1 

+ 0,465X2. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 80,3%, 

sedangkan sisa nya sebesar 19,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > 
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Ftabel atau (70,467 > 2,78) nilai koefisien korelasi  disipilin, motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

secara simultan diperoleh sebesar 0,494, sedangkan sisanya sebesar (100-49,4) = 50,6% dipengaruhi faktor 

lain. Uji koefisien korelasi secara simultan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,803 yaitu berada 

pada interval 0,600-0,799. 

 

Kata Kunci : Disiplin, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini, sumber daya manusia ( SDM ) 

semakin penting kesuksesan suatu organisasi. 

Banyak organisasi menyadari bahwa elemen 

manusia dalam suatu organisasi dapat memberikan 

keunggulan bersaing. Mereka membuat sasaran, 

strategi, motivasi, dan mencapai tujuan organisasi. 

Dalam situasi seperti ini, tugas dan sikap kerja 

menjadi sangat dibutuhkan, sehingga orang yang 

bekerja sering merasa tertekan. Oleh karena itu, 

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu yang 

paling vital bagi organisasi. Oleh karena itu, SDM 

masuk ke dalam kategori yang paling penting bagi 

organisasi. Ketidakmampuan untuk beradaptasi 

dengan kemajuan teknologi atau hasil kerja sumber 

daya manusia yang buruk dalam organisasi 

bergantung pada kemampuan organisasi untuk 

mengembangkan sumber daya manusianya 

menjadi tenaga kerja yang inovatif, berguna, dan 

berhasil dalam setiap kegiatan bisnis.  

Menurut Hasibuan (2019: 94) “kinerja 

karyawan merupakan suatu hasil yang telah dicapai 

oleh seseorang dalam menjalankan tugas-tugas 

yang telah diberikan kepadanya”.  Salah satu aset 

penting bagi organisasi dalam mencapai tujuannya 

adalah sumber daya manusia. 

Kinerja karyawan yang menurun tentu akan 

sangat mempengaruhi stabilitas perusahaan. 

Dimana karyawan dengan kinerja yang buruk, 

semangat kerja yang kurang akan membuat target 

perusahaan menjadi tidak tercapai sehingga 

perusahaan akan sulit untuk bersaing dengan 

perusahaan lain dan pada akhirnya dapat juga 

mengalami kebangkrutan jika tidak segera 

diberikan solusi yang tepat untuk menghadapi 

masalah kinerja tersebut. 

 Menurut Rivai (2015:825), “disiplin kerja 

adalah suatu alat yang digunakan para manajer 

untuk berkomunikasi dengan karyawan agar 

mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku 

serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku”.  

Menurut Hasibuan (2016:143) “motivasi 

adalah pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang agar 

mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan 

terintegrasi dengan segala upayanya untuk 

mencapai kepuasan”.  

Stabilitas organisasi tentunya akan terkena 

dampak dari menurunnya kinerja pegawai. 

Karyawan yang berkinerja buruk dan memiliki 

semangat kerja yang rendah dapat menghambat 

perusahaan dalam mencapai tujuannya, yang akan 

mempersulit perusahaan untuk bersaing dengan 

bisnis lain dan, jika dibiarkan, bahkan dapat 

menyebabkan kebangkrutan. 

Sehubungan dengan penjelasan diatas, dari 

observasi awal penulis menggambarkan bahwa 

karyawan pada PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor 

Cabang Ciputat Tangerang Selatan yang terdiri dari 

136 orang, memiliki tingkat kedisiplinan yang 

rendah dan tidak tepat waktu saat ditempat kerja. 

Menurut penulis, tingkat kedisiplinan yang rendah 

disebabkan oleh ketidakpedulian karyawan 

terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan.  

Organisasi yang berhasil mengelola kinerja 

karyawannya dengan baik akan memperoleh 

berbagai manfaat, termasuk peningkatan 

produktivitas, kualitas hasil kerja yang lebih baik, 

dan kemampuan untuk bersaing di pasar global. 

Oleh karena itu, manajemen kinerja menjadi aspek 

yang sangat penting untuk diperhatikan oleh setiap 

organisasi. Selain dari tingginya beban kerja 

selama tiga bulan terakhir di tahun 2023, adanya 

penurunan motivasi kerja karyawan 
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Mengacu pada data diatas, menunjukkan hasil 

absensi ketidakhadiran pada karyawan PT. Pos 

Indonesia (Persero) Kantor Cabang Ciputat 

Tangerang Selatan dalam kurun waktu selama 3 

(tiga) tahun dari 2021-2023 mengalami beberapa 

peningkatan dan penurunan. Pada tahun 2021, total 

ketidakhadiran pada karyawan mencapai jumlah 

199 hari. Namun, berselang setahun kemudian 

tepatnya pada tahun 2022 mengalami penurunan 

yaitu dengan jumlah 94 hari. Dan pada tahun 2023 

mengalami tingkat penurunan yang signifikan yaitu 

mencapai 93 hari. Dengan hasil ini menunjukkan 

bahwa karyawan yang tidak memiliki kedisiplinan 

tinggi diberikan teguran yaitu berupa teguran lisan 

kepada karyawan yang melanggar pada peraturan 

perusahaan. Dengan hasil ini menunjukkan bahwa 

masih rendahnya tingkat pada disiplin kerja yang 

datang tidak tepat waktu.  

 Dalam rangka menciptakan dan 

mempertahankan motivasi kerja yang tinggi, 

perusahaan perlu mengembangkan kebijakan dan 

praktik manajemen yang efektif, seperti pemberian 

penghargaan yang adil, kesempatan untuk 

pengembangan karir, komunikasi yang baik, dan 

penciptaan budaya kerja yang positif. Penelitian 

lebih lanjut mengenai motivasi kerja juga dapat 

membantu perusahaan dalam memahami 

kebutuhan dan keinginan karyawan, serta 

merumuskan strategi yang tepat untuk memotivasi 

mereka 

 
Mengacu pada hasil pra – survey diatas, dapat 

dilihat bahwa gaji yang diterima oleh karyawan 

dari perusahaan masih belum sesuai dengan apa 

yang karyawan inginkan. Oleh karena itu, 

perusahaan dapat menyesuaikan pengeluaran 

dengan pendapat yang diterima agar karyawan 

dapat memperoleh pendapatan yang sesuai dengan 

kebutuhan nya.  

Penggunaan data Evaluasi kinerja karyawan 

turut mendukung perusahaan dalam menyusun 

strategi pengembangan sumber daya manusia yang 

lebih efisien. Dengan menganalisis data ini, 

perusahaan dapat mengidentifikasi pola-pola 

tertentu, seperti keterampilan atau kompetensi yang 

perlu ditingkatkan di antara karyawan, atau area-

area yang mungkin menjadi hambatan bagi kinerja 

individu maupun tim. Hal ini memungkinkan 

organisasi untuk merancang program pelatihan, 

mentoring, atau coaching yang tepat sasaran, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi operasional.  

Namun, tantangan dalam pengelolaan data 

penilaian kinerja karyawan tidaklah sederhana. 

Beberapa organisasi mungkin menghadapi kendala 

dalam memastikan bahwa penilaian kinerja 

dilakukan secara konsisten dan bebas dari bias. 

Faktor-faktor seperti subjektivitas penilai, 

kurangnya kriteria yang jelas, atau minimnya 

umpan balik yang konstruktif dapat mengurangi 

efektivitas penilaian kinerja. Oleh karena itu, 
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pengembangan sistem penilaian kinerja yang 

transparan dan berbasis data menjadi sangat 

penting. 

 
Mengacu pada data diatas, terkait dengan data 

penilaian kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia 

Kantor Cabang Ciputat Tangerang Selatan tahun 

2019-2021 bahwa jumlah karyawan pada tahun 

2019 mencapai jumlah 29 karyawan, pada tahun 

2020 mencapai jumlah 23 karyawan dan pada 

tahun 2021 mencapai jumlah 6 karyawan. Ada  juga 

terdapat beberapa target dan pencapaian pada tahun 

2019-2021. Dengan pencapaian terendah yaitu 

mencapai 36% dari target sebelumnya yaitu 

mencapai 100%  dan pencapaian tertinggi yaitu 

mencapai 95% dari target sebelumnya yaitu 

mencapai 100%. Hal ini dapat dibuktikan pada 

tabel 1.3 diatas.  

Seperti yang dinyatakan diatas, data tentang 

disiplin kerja dan penilaian kinerja karyawan 

terkait satu sama lain. Data disiplin kerja 

menunjukkan bahwa karyawan kurang disiplin dan 

tidak mematuhi peraturan, yang menunjukkan 

bahwa mereka tidak melakukan tugas dengan tepat 

waktu. Data penilaian kinerja menunjukkan bahwa 

karyawan belum mencapai target yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan, yang menunjukkan 

bahwa mereka kurang disiplin. Oleh karen itu, 

perusahaan yang disarankan dapat memenuhi 

kebutuhan karyawan.  

Dengan demikian, data penilaian kinerja 

karyawan tidak hanya berfungsi sebagai alat 

evaluasi, tetapi juga sebagai dasar yang kuat untuk 

pengembangan karyawan dan perumusan strategi 

organisasi secara keseluruhan. Upaya untuk 

memperbaiki dan mengoptimalkan proses 

penilaian kinerja harus menjadi prioritas bagi setiap 

organisasi yang ingin memastikan pertumbuhan 

dan keberhasilan jangka panjangnya. 

 

2. PENELITIAN TERDAHULU 

Eti Ariyanti, Sutiman, Gitayana Amalia, 

Hilda Hoya (2021) Jurnal Tabir Peradaban Vol 1 : 

3 Universitas Pamulang pengaruh disiplin kerja 

dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di 

kantor kecamatan Pamulang. Disiplin dan motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan persamaan regresi Y = 8,133 + 

0,717X1 + 0,091X2 N.Lilis Suryani, Asep  

Sulaeman, Patmawati Putri (2021) ISSN: 

27466841 Vol 4 : 1 Universitas Pamulang. 

pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan divisi produksi PT. Zilion Tech 

Indonesia. Hasil penelitian secara parsial disiplin 

dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Secara simultan disiplin dan 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y=8,319 + 

0,432X1 + 0,364X2.  

Eman Sulaeman (2018) ISSN : 2621797X 

Vol 1 :2 Universitas Pamulang Pengaruh disiplin 

kerja, motivasi dan budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Bank Maybank 

Indonesia, Tbk. Cabang pondok indah. Hasil 

penelitian menujukkan bahwa secara parsial 

variabel independent berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Pengujian berpengaruh secara 

simultan juga disimpulkan disiplin kerja, motivasi, 

dan budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 49,6%.  

Andi Sopandi (2020) ISSN : 26153009 Vol 

5:3 Universitas Pamulang pengaruh disiplin kerja 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan divisi 

produksi PT. Sewu Segar Primatama Jakarta 

Selatan. Hasil dari penelitian ini adalah pekerja 

disiplin dan motivasi kerja berpengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 

hal ini terlihat dari hasil uji-f sebesar 43,651 dengan 

a nilai signifikan 0,0003 dan f-tabel 3,18. Disiplin 

kerja dan motivasi kerja mempengaruhi kinerja 

karyawan sebesar 62,1%.  

Whiba Ratnawati, Rio Setiawan, Laila 

Irawati (2022) Jurnal Konsep Bisnis dan 
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Manajemen. Vol 8:2 Universitas Pamulang. 

pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Simetri Putra Perkasa. 

Hasil penelitian menunnjukkan bahwa motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja sedangkan 

disiplin kerja juga berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Hasil pengujian hipotesis secara simultan  

menjunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Uji koefisien determinasi (R-

Square) sebesar 0,830, maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) 

memiliki kontribusi pengaruh sebbesar 83 % 

terhadap kinerja karyawan.  

Chusnah, Heni Purwanti (2019) Jurnal 

ekonomi dan bisnis. Vol 2:1 Universitas As-

Syafiiyah. pengaruh disiplin kerja dan motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. SGI 

Hasil penelitian disiplin kerja (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Motivasi (X2) secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian secara serentak dari pengaruh disiplin 

kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan 

diperoleh 53,4% sedangkan sisanya 46,6 % 

dipengaruhi oleh variabel lain.  

ElFRIDA Fitriana L, Mauli Siagian (2020) 

jurnal ilmiah kohesi. Vol 4:3 Universitas Putra 

Batam pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Hosindo 

Sejahtera. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pegawai. Motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pada saat yang sama disiplin dan motivasi kerja 

sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja 

pegawai.  

Wahyudi (2015) ISSN : 26153009 Vol 2:3 

Universitas Pamulang pengaruh disiplin kerja 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Bank BCA Syariah Mangga Dua Jakarta Utara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi 

motivasi dan disiplin terhadap kinerja signifikan. 

Temuan ini menjelaskan bahwa kinerja tidak akan 

tercapai jika salah satunya mereka kurang motivasi 

dan peraturan disiplin.  

Agrasadya, Wayudi Al Mansyah. (2022) 

Jurnal cakrawala ilmiah. Vol. 1 : 8 Universitas 

Pamulang. pengaruh disiplin kerja dan motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. ISS 

Indonesia Area Pusat Pengelolaan GBK Jakarta. 

Disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan persamaan regresi Y = 9,204 + 0,357X1 + 

0,418X2, nilai korelasi sebesar 0,730 artinya 

variabel bebas dengan variabel terikat memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 46,7 % dipengaruhi faktor lain. 

Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(62,308 > 3,08). Dengan demikian HO ditolak H3 

diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan 

secara simultan disiplin kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Menurut sugiyono (2014:244), Analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan, di lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasi ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain 

1) Uji Validitas 

Menurut Imam Ghozali (2015:45), 

instrument data yang baik harus memenuhi 

dua persyaratan penting yaitu valid dan 

reliable. Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut. Dengan demikian 

data yang valid adalah data yang “tidak 

berbeda” antar data yang dilaporkan oleh 

peneliti dengan data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek penelitian. Pengujian 

validitas digunakan dengan menggunakan 

analisisi faktor yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa masing-masing 

pertanyaan terklarifikasikan pada variabel 

yang telah dilakukan. 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas (keandalan) merupakan suatu 

kestabilan dan konsistensi responden dalam 
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menjawab hal yang berkaitan dengan butir-

butir pertanyaan yang merupakan dimensi 

suatu variabel yang disusun dalam suatu 

bentuk kuesioner. Cara yang digunakan 

adalah dengan menggunakan formula 

croncbach alpha.. 

 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Metode chi-square (x2) digunakan untuk 

mengadakan pendekatan (mengestimate) 

dari beberapa faktor atau mengevaluasi 

frekuensi yang diselidiki atau frekuensi 

hasil observasi (fo) dengan frekuensi yang 

diharapkan (¬fe) dari sampel apakah 

terdapat hubungan atau perbedaan yang 

signifikan atau tidak. Setelah itu mencari x2 

tabel dengan menggunakan tabel x2 

kemudian dibuat perbandingan antara x2 

hitung dengan x2 tabel lalu diakhiri dengan 

kesimpulan 

2) Uji Mulitkolinieritas  

Multikolonieritas artinya antar variabel 

independen yang terdapat dalam model 

regresi memiliki hubungan linier yang 

sempurna atau mendekati sempurna 

(koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 

1). Model regresi yang baik tidak 

seharusnya terjadi korelasi sempurna 

diantara variabel bebasnya. Konsekuensi 

adanya multikolonieritas adalah koefisien 

korelasi tidak tertentu dan kesalahan 

menjadi sangat besar. Dengan 

menggunakan rumus seperti VIF=1/1-R2 

3) Uji Autokorelasi 

Tujuan uji autokorelasi adalah untuk 

menguji apakah dalam suatu model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan 

penganggu pada periode t-1 atau 

sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka 

dinamakan masalah autokorelasi. 

Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi 

antar observasi yang diukur berdasarkan 

deret waktu untuk dalam model regresi atau 

dengan kata lain eror dari observasi yang 

satu dipengaruhi oleh eror dari observasi 

sebelumnya. 

4) Uji Heteroskedastisitas  

Gejala heteroskedastisitas diuji dengan 

mode glejser dengan cara menyusun regresi 

antara nilai absolut residual dengan variabel 

bebas. Apabila masing-masing variabel 

bebas tidak berpengaruh terhadap absolute 

(a= 0,05) maka dalam model regresi tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

b. Uji Hepotesis  

Menurut Andala (2014) Uji t atau Sign Test 

dapat dipergunakan untuk mengevaluasi efek 

dari suatu kegiatan yang menggunaka perlakun 

tertentu. 

Uji statistik F menunjukan apakah semua 

variable independen yang dimasukan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variable dependen. Uji ini 

dilakukan dengan cara membandingkan antara 

nilai F hitung dengan nilai F tabel dengan 

menggunakan tingkat signifikasi 5%. 

 

c. Uji Koefisien Korelasi  

Fungsi utama dari analisi korelasi adalah 

untuk menentukan seberapa erat hubungan 

antara suatu variabel dengan variabel lainnya. 

Ukuran yang menyatakan keeratan hubungan 

tersebut adalah koefisien korelasi atau sering 

disebut korelasi person (Person Product 

Moment) koefisin korelasi person bernilai -1 

sampei dengan +1. 

 

d. Analisis Regresi Linier Berganda  

Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitin ini adalah teknik statistik inferensial 

parametik. Ststistik inferensial parametik 

digunakan untuk melihat keeratan hubungan 

dan untuk mengetahui hubungan sebab akibat 

antara satu variabel terikat dengan satu variabel 

atau lebih veriabel bebas. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. Menurut Priyatno (2014:148) analisis 

regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan secara 

linier antara dua atau lebih variabel independen 

dengan satu varibel dependen 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Untuk mengetahui seberapa besarmya 

sumbangan disiplin kerja (X1), Motivasi (X2) 
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terhadap kinerja karyawan (Y) dan memberikan 

rumusan dengan menggunakan suatu koefisien 

yang disebut koefisien Korelasi Determinasi 

(KD) dengan ketentuan KD = r2, analisis ini 

digunakan untuk mengukur derajat pengaruh 

disiplin kerja, motivasi terhadap kinerja 

karyawan 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Mengacu pada data uji validitas disiplin 

diatas, diketahui bahwa setiap 10 (sepuluh) butir 

pertanyaan menunjukkan nilai rhitung  > rtabel 

0,256 maka semua item pernyataan dalam 

indikator disiplin dinyatakan valid. 

 
Mengacu pada data uji validitas motivasi 

kerja diatas, diketahui bahwa setiap 10 

(sepuluh) butir pernyataan menunjukkan nilai 

rhitung > rtabel 0,256 maka semua item 

pernyataan dalam indikator motivasi kerja 

dinyatakan valid. 

 
Mengacu pada data uji validitas kinerja 

karyawan diatas, diketahui bahwa setiap 10 

(sepuluh) butir pernyataan menunjukkan nilai 

rhitung > rtabel 0,256 maka semua item 

pernyataan dalam kinerja karyawan dinyatakan 

valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 
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Mengacu pada data uji reliabilitas diatas, 

dapat diketahui bahwa variabel disiplin kerja 

(X1), motivasi kerja (X2) dan kinerja karyawan 

(Y) dinyatakan reliabel, dengan ini menyatakan 

bahwa masing-masing variabel memiliki nilai 

cronbatch alpha lebih dari 0,600. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Tabel 4.15 diatas, nilai normalitas yang 

diperoleh dengan Uji Kolomogorov-

Smirnov adalah a=0,200, dimana nilai ini 

lebih besar dari nilai 0,050. Hasilnya, 

distribusi persamaan pengujian 

diasumsikan normal 

 

2) Uji Multikolinearitas  

 

Mengacu pada hasil uji 

multikolinieritas diatas, dapat diperoleh 

nilai tolerance disiplin sebesar 0,588 dan 

motivasi kerja 0,588 dimana kedua nilai 

tersebut lebih dari 0,10 dan nilai VIF 

variabel disiplin sebesar 1,699 serta 

motivasi kerja 1,699 dimana berarti nilai 

tersebut kurang dari 10. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 

multikolinearitas di antara variabel 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Grafik diatas menunjukkan bahwa titik-

titik pada scatter plot tersebar tanpa pola 

yang jelas atau konsisten. Ini 

mengindikasikan tidak adanya gangguan 

pada heteroskedastisitas, sehingga model 

regresi ini dapat diterima. 

 

4) Analisis Regresi Linier  
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Mengacu pada hasil pengujian uji 

regresi linier berganda diatas, maka dapat 

diperoleh persamaan regresi Y = 7,308 + 

0,355X1 + 0,465X2. Berdasarkan 

persamaan tersebut, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1) Nilai konstanta sebesar 7,308 diartikan 

bahwa jika variabel disiplin dan 

motivasi kerja tidak dipertimbangkan 

maka kinerja karyawan hanya akan 

bernilai sebesar 7,308.  

2) Nilai disiplin 0,355 diartikan apabila 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel motivasi kerja. Oleh 

karena itu, setiap perubahan satu unit 

pada variabel disiplin akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan 

satu unit pada variabel disiplin akan 

terjadi nya perubahan pada kinerja 

karyawan sebesar 0,355.  

3) Nilai motivasi kerja 0,465 diartikan 

apabila konstanta tetap dan tidak 

terdapat perubahan satu unit pada 

variabel motivasi kerja mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan sebesar 0,465 point 

 

5) Analisis Koefisien Korelasi  

 
Mengacu pada hasil pengujian diatas, 

maka dapat diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,703 yaitu bahwa nilai 

tersebut berada pada interval 0,600-0,799 

artinya kedua variabel tesebut memiliki 

Tingkat hubungan yang kuat. 

 
Mengacu pada hasil pengujian diatas 

tersebut, maka diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,749 yaitu bahwa nilai 

tersebut berada pada interval 0,600-0,799. 

Ini berarti kedua variabel memiliki 

keterhubungan yang kuat. 

 
Mengacu pada hasil pengujian diatas, 

maka diperoleh nilai koefisien korelasi 
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sebesar 0,803 yaitu  bahwa nilai tersebut 

berada pada interval 0,600-0,799. Ini 

menunjukkan bahwa disiplin dan motivasi 

kerja memiliki keterkaitan yang kuat 

dengan kinerja karyawan. 

 

6) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Mengacu pada hasil pengujian diatas, 

maka diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,703, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel disiplin berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 

70,3%  sedangkan sisanya sebesar (100-

70,3%) = 29,7% dipengaruhi faktor lain. 

 
Mengacu pada hasil pengujian diatas, 

maka diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,749, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel disiplin dan motivasi kerja 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 74,9%, sedangkan 

sisanya sebesar (100-74,9%) = 25,1% 

dipengaruhi faktor lain. 

 
Mengacu pada hasil pengujian diatas, 

maka diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,494, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel disiplin dan motivasi kerja 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 49,4%, sedangkan 

sisanya sebesar (100-49,4%) = 50,6% 

dipengaruhi faktor lain 

 

d. Uji Hipotesis 

 
Mengacu pada hasil pengujian diatas, 

maka diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(7,332 > 1,673). Hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai signifikansi 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Ini  menunjukkan bahwa 

disiplin kerja bersama-sama mempengaruhi 

kinerja karyawan secara signifikan. 

 
Berdasarkan pada hasil data pengujian 

diatas, maka diperoleh nilai t hitung > t tabel 
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atau (8,394 > 1,673). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 

atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian, maka 

H0 ditolak dan H2 diterima, ini menunjukkan 

bahwa  motivasi kerja secara bersama-sama 

mempengaruhi kinerja karyawan secara 

signifikan. 

 
Berdasarkan pada hasil data pengujian 

diatas, maka diperoleh Fhitung > Ftabel atau 

(49,183 > 2,78), hal ini juga diperkuat dengan 

signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian, maka H0 ditolak dan H3 

diterima. Ini  menunjukkan bahwa disiplin dan 

motivasi kerja secara bersama-sama 

mempengaruhi kinerja karyawan secara 

signifikan 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada temuan penelitian pada 

bab IV tentang hubungan antara variabel disiplin 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, 

disimpulkan dengan sebagai berikut : 

a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara disiplin terhadap kinerja karyawan. 

Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (7,332 > 1,673). Dengan demikian, H1  

ditolak dan H1 diterima dengan persamaan 

regresi Y = 13,549 + 0,661X1. Nilai korelasi 

diperoleh sebesar 0,703, artinya terdapat 

hubungan yang kuat 70,3%. Sedangkan sisa 

nya sebesar 29,7% ditentukan oleh faktor 

atau variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan. Uji hipotesis diperoleh nilai t 

hitung > t tabel atau (8,394 > 1,673). Dengan 

demikian, H0 ditolak dan H2 diterima 

dengan persamaan regresi Y = 13,060 + 

0,687X2. Nilai korelasi sebesar 0,749 

artinya terdapat hubungan yang kuat 74,9%, 

sedangkan sisanya sebesar 25,1% ditentukan 

oleh ditentukan oleh faktor atau variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara disiplin dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan. Uji hipotesis diperoleh 

nilai Fhitung > Ftabel atau (49,183 > 2,78). 

Dengan demikian, H0 ditolak dan H3 

diterima dengan persamaan regresi Y = 

7,308 + 0,355X1 + 0,465X2. Nilai korelasi 

0,494 ini artinya terdapat hubungan yang 

kuat 49,4%, sedangkan sisa nya sebesar 

50,6% ditentukan oleh ditentukan oleh 

faktor atau variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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